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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta sebagai ruang
religius sekaligus simbol identitas budaya komunitas Banjar yang telah menetap di Yogyakarta
sejak masa awal berdagang di Pasar Beringharjo. Masjid ini bukan hanya tempat peribadatan,
melainkan juga representasi akulturasi antara budaya Banjar, budaya Jawa, dan nilai-nilai Islam
yang tercermin melalui elemen arsitekturnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna
simbolik arsitektur Masjid Quwwatul Islam serta menganalisis fungsi sosial, kultural, dan historis
masjid tersebut bagi komunitas Banjar di Yogyakarta dalam konteks tradisi dan modernitas.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap struktur arsitektur masjid, analisis dokumen,
serta wawancara dengan tokoh masyarakat dan jamaah yang memiliki pengetahuan mengenai
sejarah dan perkembangan masjid. Seluruh data dianalisis secara tematik dengan memanfaatkan
teori simbol Ernst Cassirer sebagai kerangka teoretis untuk memahami bagaimana elemen-elemen
arsitektural berfungsi sebagai sistem simbolik yang menghubungkan pengalaman empiris dengan
realitas spiritual dan identitas budaya komunitas Banjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arsitektur Masjid Quwwatul Islam memuat simbolisme yang
kaya dan berlapis, tercermin melalui elemen seperti atap tumpang talu, gunungan wayang, menara
golong gilig, mihrab, mimbar, ragam hias soko guru, dan ornamen khas Banjar. Seluruh elemen
ini tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga membentuk narasi identitas dan spiritualitas
komunitas Banjar. Selain itu, masjid ini berperan sebagai pusat ibadah, ruang sosial, sarana
pelestarian budaya, sekaligus penanda historis hubungan komunitas Banjar dengan Yogyakarta.
Kehadiran fasilitas modern seperti lift, eskalator, dan sistem teknologi masjid menunjukkan bahwa
masjid ini mampu beradaptasi dengan tuntutan zaman tanpa meninggalkan akar tradisionalnya.
Dengan demikian, Masjid Quwwatul Islam menjadi ruang simbolik yang mempertahankan
kontinuitas identitas Banjar sekaligus mencerminkan akulturasi harmonis dalam konteks
masyarakat multikultural Yogyakarta.

Kata Kunci: Makna Simbolik, Arsitektur, Masjid Quwwatul Islam, Banjar dan Jawa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masjid merupakan sebuah bangunan yang bersifat suci karena digunakan sebagai
tempat peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Esa khususnya agama Islam. Selain sebagai
tempat ibadah, masjid juga difungsikan sebagai tempat pendidikan dan acara sosial
keagamaan. Masjid memiliki peran sentral dalam kehidupan masyarakat sebagai pusat
utama aktivis keagamaan. Oleh karena itu, masjid sering dianggap sebagai simbol kejayaan
umat Islam serta mencerminkan kondisi perkembangan komunitas Muslim di suatu
daerah.! Setiap bangunan masjid memiliki corak yang menjadi ciri khas dan memiliki daya
tarik bagi pengunjung. Arsitektur masjid merupakan salah satu bentuk ekspresi budaya dan
spiritual yang mencerminkan nilai-nilai keislaman serta kearifan lokal.? Setiap elemen
arsitektur dalam sebuah masjid tidak hanya memiliki fungsi sebagai estetika dan struktural
saja, tetapi juga sering kali mengandung makna simbolik yang mencerminkan ajaran dan

filosofis yang dianut oleh masyarakat setempat.3

Seorang arsitektur ketika menciptakan suatu karya, dalam Kkarya tersebut
mengandung simbol yang memberikan makna serta identitas khas. Simbolisme dalam
arsitektur bukanlah sesuatu yang muncul secara kebetulan, melainkan merupakan hasil
pemikiran yang mendalam mengenai makna yang ingin disampaikan.* Melalui
simbolisme, suatu karya arsitektur dapat menyampaikan pesan dari masa lalu yang
terwujud dalam ruang sosial tertentu, sehingga di masa depan, para pengamat dapat

memahami pertukaran makna yang tersirat di dalamnya.®

! Jamal Mirdad dkk., “Eksistensi Masjid dan Sejarah Umat Islam,” Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Kerinci 1, no. 1 (2023), him. 249.

2 Dwi Anjani, “Kajian Pengaruh Budaya Melayu Pada Karakteristik Masjid H. Achmad Bakrie di Kota
Kisaran”, Skripsi Universitas Malikussaleh, Aceh (2025), him. 1.

3 Iskandar Iskandar dkk., “Analisis Semiotik Elemen Arsitektur Islam pada Rumah Adat Komering: Studi
Terhadap Rumah Carahulu,” Arsir 8, no. 2 (2024), him. 251.

4 Muhammad Azka Rifgi Azza dan Anisa Anisa, “Kajian Arsitektur Simbolik pada Bangunan Masjid,”
Jurnal Arsitektur Purwarupa 3, no. 3 (2019), him. 213.

> Yudhi Gunardi dkk., “Filosofi Arsitektur Masjid Al-Mishbah: Studi Arsemiotika Ikon-Indeks-Simbol,”
Jurnal Arsitektur Zonasi 4, no. 2 (15 April 2021), him. 285.
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Keberagaman bentuk bangunan masjid terjadi akibat dari hasil akulturasi budaya
Islam dengan budaya-budaya lokal.6 Akulturasi budaya merupakan suatu fenomena sosial
yang terjadi akibat pertemuan dua atau lebih budaya yang berbeda,” hal ini umum terjadi
di masyarakat yang memiliki keragaman etnis, agama, dan tradisi, di mana unsur-unsur
dari masing-masing budaya tersebut saling beradaptasi dan membentuk suatu kesatuan
yang harmonis. Diketahui Indonesia memiliki keragaman yang sangat tinggi, mencakup
dimensi seperti etnis, ras, agama, suku, serta kebudayaan yang membentuk karakter
multikultural.® Dalam konteks Islam, akulturasi budaya sering kali tercermin dalam seni,
arsitektur, dan simbol-simbol keagamaan yang berkembang seiring dengan penyebaran
Islam ke berbagai wilayah dunia.® Seperti yang terletak pada bangunan arsitektur Masjid

Quwwatul Islam Yogyakarta.

Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta merupakan salah satu masjid bersejarah yang
didirikan oleh masyarakat Banjar yang terletak di kawasan Malioboro, Yogyakarta yang
memiliki karakteristik arsitektur unik dengan berbagai elemen simbolik, yaitu terdapat
pada bangunannya yang terdiri dari budaya Islam, budaya Kalimantan Selatan, dan budaya
Yogyakarta. Masjid ini memiliki sejarah yang panjang, menjadi bukti hubungan yang erat
antara masyarakat Banjar dengan Yogyakarta. Kedatangan suku Banjar di Daerah
Istimewa Yogyakarta sudah dimulai pada abad ke-20,® mereka datang sebagai pedagang
intan (permata), dan beberapa di antaranya ada yang tinggal di Yogyakarta, khususnya di
daerah Kampung Ketandan. Selain itu, mereka juga mendirikan usaha sebagai pedagang

dan penggosok intan di tempat tersebut.*!

Pada tahun 1900-an, semakin banyak masyarakat Banjar yang bermukim di
berbagai kampung di Yogyakarta, seperti kampung Kauman, Tegalpanggung,
Suryatmajan, Gembelaan, Dagen, Cokrodirjan, serta beberapa diantaranya menyebar di

€ Sintia Kori dan B. Sumardiyanto, “Simbol Harmonisasi: Akulturasi Budaya Islam Dan Cina Pada Ornamen
Masjid Cheng Hoo Surabaya,” Jurnal Lingkungan Karya Arsitektur 2, no. 2 (2023), him. 76.

7 Limyah Al-Amri dan Muhammad Haramain, “Akulturasi Islam dalam Budaya Lokal,” Kuriositas 11, no. 2
(2017), him. 192.

8 Yunita Y dkk., “Keanekaragaman Masyarakat Indonesia,” Socius: Jurnal Penelitian IImu-llmu Sosial 1,
no. 11 (2024), him.77.

® Tohir Muntoha dkk., “Islam Nusantara Sebuah Hasil Akulturasi Islam dan Budaya Lokal,” Jurnal
Tarbiyatuna: Jurnal Kajian Pendidikan, Pemikiran dan Pengembangan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2023), him. 142.

10 Arif Rahman Hakim dan Setiadi, “Kisah Jarwa: Pengaruh Migrasi terhadap Perubahan Identitas Urang
Banjar di Yogyakarta” (Universitas Gadjah Mada, 2017), https://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/108246.

11 Arif Rahman Hakim, “Urang Banjar Asli, Urang Banjar Keturunan dan Jarwo Terbangunnya Hubungan-
Hubungan Sosial yang ‘Baru’ bagi Perantau Banjar di Yogyakarta,” conf. paper presented pada International
Conference On Social and Intellectual Transformation of the Contemporary Banjarese, Banjarmasin, Institutional
Digital Repository UIN Antasari, 2016, him. 7.
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wilayah lainnya.'? Pada tahun 1940, masyarakat Banjar di daerah Suryatmajan
membangun sebuah Langgar yang diberi nama “Kalimantani”. Pada masa itu, masyarakat
Banjar dari Kalimantan Selatan, dengan semangat perjuangan dan keteguhan iman, datang
ke Yogyakarta untuk turut berjuang melawan kolonial Belanda. Mereka tergabung dalam
Laskar Kalimantan yang berperan dalam mempertahankan kedaulatan Yogyakarta dari
agresi kolonial di bawah kepemimpinan Ngarsu Dalem Hamengkubuwono 1X. Pada tahun
1963, Langgar Kalimantani mengalami perubahan bentuk menjadi sebuah masjid yang
diberi nama “Quwwatul Islam”. Perubahan ini dilatarbelakangi akan sikap ketulusan dan
rasa persaudaraan Ngarsu Dalem Hamengkubuwono IX terhadap “urang Banjar”. Bentuk
ketulusan tersebut diberikan berupa restu dan izin untuk penggunaan tanah Keraton yang

terdapat pada lahan Masjid Quwwatul Islam yang kita ketahui hingga saat ini.*3

Seiring berjalannya waktu, masjid ini telah mengalami pembangunan kebaruan
yang mulai dilaksanakan pada tahun 2015 hingga dapat diselesaikan pada tahun 2020.
Meskipun demikian, masjid ini konsisten mempertahankan dan menegaskan perpaduan
budaya Yogyakarta dengan Kalimantan Selatan. Seperti yang terletak pada empat tiang
utama masjid ini mencerminkan budaya Yogyakarta, sementara kubah berbentuk persegi
mencerminkan arsitektur khas Jawa Yogyakarta yang dihiasi dengan ornamen hasil karya
Pangeran Antasari dari Kalimantan Selatan, seorang Ulama sekaligus pejuang
kemerdekaan. Perpaduan budaya Yogyakarta dan Banjar terlihat jelas dalam seluruh aspek

arsitektur serta ornamen yang menghiasi dinding-dinding masjid ini.°

Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta memiliki keunikan dibandingkan dengan
masjid pada umumnya. Keunikan tersebut terletak pada perpaduan identitas, fungsi, dan
arsitekturnya. Arsitekturalnya menonjol sebagai perpaduan budaya diantaranya terdapat
pada atapnya yang menyerupai Masjid Sultan Suriansyah di Banjarmasin dengan gaya khas

Kalimantan Selatan, sedangkan menara dalam bangunan Masjid Quwwatul Islam ini

12 Muhammad Hajian Nur Huda dan Angga Intueri Mahendra P., “Pola Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa
Perantauan Suku Banjar dalam Menghadapi Gegar Budaya di Daerah Istimewa Yogyakarta,” Jurnal Mutakallimin:
Jurnal lImu Komunikasi 5, no. 2 (29 November 2022), him. 53.

13 “Sejarah,” Masjid Quwwatul Islam  Yogyakarta, t.t., diakses 8 Maret 2025,
https://masjidquwwatulislam.or.id/sejarah/.

1% “Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta yang Dibangun Warga Kalsel Diresmikan,” Warta Wasaka - Biro
Administrasi Pimpinan - Kalimantan Selatan, 10 Oktober 2023, https://wasaka.kalselprov.go.id/masjid-quwwatul-
islam-yogyakarta-yang-dibangun-warga-kalsel-diresmikan/.

15 “Sejarah.” Masjid Quwwatul Islam  Yogyakarta, tt., diakses 8 Maret 2025,
https://masjidquwwatulislam.or.id/sejarah/.
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berbentuk golong gilig khas Yogyakarta menandakan identitas lokal Jawa.'® Menurut Sri
Sultan Hamengkubuwono X, desain ini merupakan simbol kuatnya persatuan lintas budaya
dan etnis di Yogyakarta. Masjid Quwwatul Islam menghadirkan struktur lima lantai
lengkap dengan lift, eskalator, basemen, ruang yayasan pendidikan seperti Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA), dan aula kegiatan masyarakat, sehingga fungsinya
melampaui sekedar tempat ibadah, tetapi juga sebagai tempat sosial keagamaan yang

inklusif dan modern.t”

Berdasarkan dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk meneliti makna dan
fungsi simbol yang terdapat pada arsitektur Masjid Quwwatul Islam, yang bisa ditemukan
dalam berbagai aspek, seperti bangunan, ornamen, kaligrafi, tata ruang, hingga
penggunaan material.*® Elemen-elemen ini sering kali memiliki interpretasi filosofis yang
berhubungan dengan konsep ketuhanan, ketakwaan, serta hubungan antara manusia dan
Tuhannya. Namun, pemahaman terhadap makna simbolik ini sering kali belum banyak
diketahui oleh masyarakat umum, sehingga kajian lebih lanjut diperlukan untuk
mengungkap nilai-nilai yang terkandung dalam arsitektur masjid tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami apa makna simbolik di Masjid Quwwatul
Islam dalam merepresentasikan kebudayaan antara masyarakat Banjar dengan masyarakat
Yogyakarta dan mengetahui transformasi identitas dari karakter Banjar menuju bentuk
Banjar-Jawa tercermin dalam elemen-elemen bangunan Masjid Quwwatul Islam
Yogyakarta. Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini akan menggali makna dan
fungsi simbol-simbol tersebut. Melalui penelitian ini, penulis menggunakan teori simbol
dari Ernst Cassirer'®, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemahaman lebih
dalam mengenai makna dan simbol keagamaan pada bangunan arsitektur Masjid
Quwwatul Islam dan bagaimana dialektika budaya antara tradisi Banjar dan budaya lokal
Jawa terwujud dalam arsitektur, simbol, dan keagamaan di Masjid Quwwatul Islam
Yogyakarta. Berdasarkan dari latar belakang tersebut, penulis menentukan dengan judul

“Makna Simbolik Arsitektur Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta”.

16 Antok Wesman, “Sultan Meresmikan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta, Representasi Perpaduan
Budaya,” Impressa.id, 10 Oktober 2023, https://impessa.id/read/3217/feature/plus.google.com?.

17 «“punya Lift Hingga Eskalator, Masjid Quwwatul Islam di Jogja Ternyata Dibangun Oleh Warga Banjar,”
Borneo Trend, 14 Maret 2025, https://www.borneotrend.com/2025/03/punya-lift-hingga-eskalator-masjid.html.

18 Aufarul Maulidy Taufikillah dan Arigan Wicaksa, “Konsepsi dan Karakteristik Arsitektur Islam pada
Bangunan Pesantren Indonesia,” Abstrak: Jurnal Kajian IImu seni, Media dan Desain 1, no. 6 (2024), him. 192.

19 Frederick William Dillstone, Daya Kekuatan Simbol: The Power of Symbols, trans. oleh A. Widyamartaya
(‘Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), him. 119-124.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengajukan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apa makna simbolik pada arsitektur Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta?

2. Bagaimana transformasi identitas dari karakter Banjar menuju bentuk Banjar-Jawa

tercermin dalam elemen-elemen bangunan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian:

a.
b.

Untuk mengidentifikasi makna simbolik Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta.
Untuk mengetahui transformasi identitas dari karakter Banjar menuju bentuk
Banjar-Jawa tercermin dalam elemen-elemen bangunan Masjid Quwwatul Islam

Yogyakarta.

2. Kegunaan penelitian

a.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi
dalam pengembangan keilmuan di jurusan studi agama-agama, sejarah
kebudayaan, simbol, dan beberapa keilmuan yang berkorelasi dengan penelitian
ini.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru dan
memperkaya keilmuan bagi pembaca dan khususnya bagi penulis dalam
memahami konsep makna simbolik yang terdapat pada masjid, sehingga memiliki
tanggung jawab dengan menjaga dan melestarikan kebudayaan Masjid Quwwatul
Islam sebagai warisan budaya Banjar yang masih bertahan hingga saat ini di
Yogyakarta. Dengan demikian, studi ini akan memperkaya pengetahuan tentang

makna simbolik dalam arsitektur serta arti dari bentuk simbol keagamaan.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah penelitian.

Hasil dari tinjauan pustaka ini dapat dijadikan sebagai sumber dan komparasi dalam

pelaksanaan penelitian. Sumber-sumber ini diperoleh dari penelitian terdahulu yang
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memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan
hasil pengamatan dan beberapa literatur yang tersedia di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, banyak kajian meneliti tentang makna simbolik dari arsitektur masjid. Peneliti
dalam hal ini akan lebih memfokuskan tentang bentuk simbol, makna simbol, fungsi
simbol dan peran simbol di Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta yang memiliki perpaduan
budaya antara Yogyakarta dengan Kalimantan Selatan. Beberapa tinjauan pustaka yang

relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Faizatun Nisa yang berjudul Makna Simbolik Arsitektur
Masjid Al-Mahdi di Magelang Analisis Semiotika Roland Barthes. Dalam penelitian
tersebut diketahui bahwa arsitektur Masjid Al-Mahdi merupakan hasil akulturasi budaya
Islam dan Tionghoa. Masjid ini dibangun dalam konteks masyarakat yang plural dengan
tujuan sebagai sarana dakwah, sehingga bentuk bangunannya menyerupai klenteng tetapi
tetap mempertahankan identitas keislamannya. Melalui pendekatan semiotika Roland
Barthes, setiap unsur bangunan seperti menara, atap, kubah, lampion, serta ornamen
kaligrafi dianalisis sebagai tanda yang mengandung makna filosofis, religius, dan kultural.
Temuan ini menegaskan bahwa simbol arsitektur tidak hanya berfungsi secara estetik,
melainkan juga sebagai media komunikasi spiritual dan identitas sosial. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan kajian semiotika dalam konteks arsitektur Islam
sekaligus memperkaya studi tentang dinamika akulturasi budaya dalam tradisi keislaman

di Indonesia.?°

Demikian juga, skripsi yang ditulis oleh Dinda Ariechanis Rahmadhanty yang
berjudul Makna Simbolik Arsitektur Bangunan Masjid Pathok Negoro Ad-Darojat
Babadan Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa arsitektur masjid
tidak hanya berfungsi sebagai bangunan ibadah, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai
Islam dan budaya Jawa melalui simbol-simbol filosofis. Melalui pendekatan semiotika
Roland Barthes, ditemukan bahwa unsur-unsur arsitektur seperti mustaka, saka guru, dan
atap bertingkat memiliki makna denotatif, konotatif, sekaligus mitologis yang
merepresentasikan rukun Islam, iman, serta perjalanan spiritual manusia menuju Allah
SWT. Simbol-simbol tersebut menegaskan bahwa masjid berperan sebagai sarana dakwah,
pusat pendidikan, sekaligus penanda batas wilayah Kesultanan Yogyakarta. Dengan

20 Faizatun Nisa, “Makna Simbolik Arsitektur Masjid Al-Mahdi di Magelang Analisis Semiotika Roland
Barthes”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2021).
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demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya pelestarian arsitektur masjid tradisional

sebagai warisan budaya sekaligus medium pemahaman religiusitas masyarakat. 2!

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Nursya’bani Azzahra yang berjudul Makna
Simbolik Arsitektur Masjid Pintu Seribu di Tangerang Analisis Semiotika Roland Barthes.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa bangunan masjid ini tidak sekedar berfungsi
sebagai tempat ibadah, melainkan juga sebagai media dakwah yang penuh nilai simbolik.
Masjid yang dibangun pada tahun 1982 oleh Syekh Ami Al-Fagir Mahdi Hasan Al-
Qudrotillah Al-Mugoddam ini memuat tujuh simbol utama yaitu lorong masjid, menara,
ruang bawah tanah atau ruang tasbih, pintu, satu tiang besar, gentong air dan hiasan
kaligrafi. Simbol-simbol tersebut merepresentasikan ajaran Islam melalui makna konotatif
maupun denotatif. Misalnya, menara lima tingkat dengan pintu di bagian depan ditafsirkan
sebagai simbol kewajiban salat lima waktu sekaligus pintu ampunan Allah dan pintu 999
merepresentasikan kombinasi asmaul husna dan sembilan wali penyebar Islam di Jawa,
lorong dimaknai sebagai perjalanan spiritual yang lurus menuju kebaikan, ruang bawah
tanah dan tasbih raksasa mengingatkan manusia pada kematian serta pentingnya
muhasabah diri, kaligrafi Allah dan Muhammad menjadi pengingat tauhid dan kenabian,
sedangkan gentong air merefleksikan keindahan, kesucian, sekaligus fungsi praktis bagi
jamaah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa arsitektur Masjid Pintu Seribu
mengandung dimensi spiritual, edukatif, sekaligus kultural. Arsitektur tersebut bukan
hanya menyampaikan pesan estetika, melainkan juga nilai-nilai keislaman yang
memperkaya tradisi religius masyarakat. Penelitian ini memperlihatkan bagaimana simbol-
simbol arsitektural berfungsi sebagai sarana internalisasi ajaran Islam serta membentuk
kesadaran kolektif masyarakat melalui pengalaman ruang yang penuh makna. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk menambah ilmu
dan wawasan baru bagi masyarakat, atau menjadi prospek pengetahuan budaya di masa
yang akan datang.??

Kemudian juga skripsi yang ditulis oleh Muhammad Y ogdhantara yang berjudul
Makna Simbolis Pintu Masuk dan Kerangkeng Shaf Sholat Masjdi Agung Sang Ciptarasa.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa Masjid Agung Sang Ciptarasa Cirebon

merupakan salah satu warisan budaya peninggalan Walisongo yang tidak hanya berfungsi

21 Dinda Ariechanis Rahmadhanty, “Makna Simbolik Arsitektur Bangunan Masjid Pathok Negoro Ad-
Darojat Babadan Yogyakarta”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2023).

22 Nursya’bani Azzahra, “Makna Simbolik Arsitektur Masjid Pintu Seribu di Tangerang Analisis Semiotika
Roland Barthes”, Skripsi UIN Salatiga, Salatiga (2023).
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sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang simbolis yang penuh dengan makna
historis, religius, dan sosial. Kajian ini menunjukkan bahwa pintu masuk masjid yang
berjumlah sembilan melambangkan Walisongo sekaligus menggambarkan lawang sanga
dalam tubuh manusia. Ukuran pintu yang relatif kecil dipahami sebagai simbol
ketawaduan, kerendahan hati, serta penegasan bahwa setiap hamba Allah setara di
hadapannya. Sementara itu, keberadaan kerengkeng shaf salat dimaknai sebagai ruang
perlindungan bagi keluarga sultan yang sekaligus memperlihatkan peran religius dan moral
pemimpin di hadapan masyarakat. Dengan menggunakan teori interpretatif Clifford
Geertz, penelitian ini menafsirkan elemen arsitektural masjid sebagai representasi
kebudayaan lokal yang berakulturasi dengan nilai Islam. Temuan ini memperlihatkan
bahwa simbolisme arsitektur Masjid Agung Sang Ciptarasa tidak hanya menegaskan
identitas keislaman masyarakat Cirebon, tetapi juga menjadi media pendidikan moral,
sarana legitimasi kepemimpinan, serta wahana perekat sosial-keagamaan dalam konteks

multikultural .23

Dalam skripsi yang ditulis oleh Muhammad Halim Ardlian Nafi’ yang berjudul
Makna Simbolik Bangunan Masjid Agung An-Nur Pare Kediri Jawa Timur Menurut
Masyarakat dan Takmir Masjid. Dalam penelitian tersebut meneliti mengenai makna
simbolik arsitektur bangunan masjid dari perspektif masyarakat dan takmir masjid dan
dampak sakralitas dari simbol masjid tersebut terhadap kehidupan sosial yang berada di
sekitar masjid. Terdapat nilai-nilai spiritual yang didapatkan di masjid tersebut, di
antaranya hubungan antara manusia dengan Tuhan yang disimbolisasikan di dalam
dekorasi ruang utama masjid. Selain nilai spiritual, juga ada nilai lainnya yang terkandung
diantaranya nilai kemanfaatan, kesederhanaan, kesempatan, keterbukaan, kesetaraan,
kebersihan, dan penghindaran kemudaratan. Akan tetapi, tidak semua simbol yang terdapat
pada masjid tersebut memiliki nilai-nilai yang telah disebutkan sebelumnya dikarenakan
adanya kurang perancangan objek arsitektur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
arsitektur Masjid Agung An-Nur memuat akulturasi budaya Jawa dan unsur modern,
menghasilkan bentuk visual yang tidak sepenuhnya mengikuti gaya Timur Tengah.
Elemen-elemen bangunan seperti bentuk kubah, struktur ruang, ornamen, serta tata letak
kawasan masjid dipahami memiliki makna yang berkaitan dengan hubungan vertikal
manusia dengan Tuhan dan hubungan horizontal antar manusia. Dua dimensi ini dianggap

harus berjalan selaras sebagai prinsip dasar keberagaman masyarakat. Temuan lain

2 Muhammad Yodhantara, “Makna Simbolik Pintu Masuk dan Kerangkeng Shaf Sholat Masjid Agung Sang
Ciptarasa Cirebon”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta (2022).



9

mengungkap bahwa sebagian besar masyarakat tidak mengetahui secara mendalam makna
simbolik bangunan masjid. Meski demikian, simbol-simbol tersebut tetap menghasilkan
dampak sosial keagamaan, seperti meningkatnya kegiatan keagamaan, penguatan identitas
religius, serta terbentuknya ruang publik yang mempertemukan berbagai lapisan sosial.
Masjid Agung An-Nur juga berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial keagamaan tingkat
kabupaten, mempertegas peran masjid sebagai institusi multidimensi. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa arsitektur masjid merupakan representasi nilai sakral
yang beroperasi melalui simbol-simbol ruang, serta berfungsi membangun kesadaran
religius dan kohesi sosial. Pemaknaan masyarakat dan takmir menunjukkan bahwa
bangunan masjid tidak hanya dipahami secara estetis, tetapi juga sebagai media transmisi

nilai dan identitas budaya. 2*

Dalam skripsi yang ditulis oleh Achmad Syaifuddin yang berjudul Makna Simbol
Dalam Arsitektur Masjid Jamik Sumenep Madura, Jawa Timur menunjukkan bahwa
arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai bangunan ibadah, tetapi juga merupakan simbolik
yang penuh dengan nilai teologis, sosial, dan budaya masyarakat setempat. Hasil kajian
memperlihatkan bahwa simbol-simbol yang terdapat pada Masjid Jamik Sumenep, seperti
struktur atap bertingkat, ornamen , dan elemen lingkungan sekitar, mengandung makna
yang merepresentasikan ajaran pokok Islam, Iman, dan Ihsan, serta menjadi refleksi dari
pengalaman religius masyarakat Sumenep. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa
simbolisme masjid berfungsi sebagai representasi solidaritas sosial, keseimbangan antara
kepentingan dunia dan akhirat, serta wujud akulturasi budaya yang mendukung terciptanya
harmoni dalam masyarakat plural. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya khazanah
studi agama-agama, khususnya dalam memahami dialektika antara agama dan budaya

melalui arsitektur keagamaan.®

Kemudian penulis menambahkan Tesis yang ditulis oleh As’ad Bukhari yang
berjudul Negosiasi dan Agensi Masyarakat Urban Terhadap Kebijakan Heritage Izin
Mendirikan Bangunan Sarana lIbadah Di Kota Yogyakarta (Studi Pendirian Masjid
Quwwatul Islam). Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa proses pendirian sarana
ibadah tidak hanya bersifat administratif, melainkan juga dipenuhi dengan dinamika sosial,

politik, dan kultural. Proses pengajuan lIzin mendirikan bangunan atau IMB Masjid

24 Muhammad Halim Ardlian Nafi’, “Makna Simbolik Bangunan Masjid Agung An-Nur Pare Kediri Jawa
Timur Menurut Masyarakat dan Takmir Masjid”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2020).

% Achmad Syaifuddin, “Makna Simbol Dalam Arsitektur Masjid Jamik Sumenep Madura, Jawa Timur”,
Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (2018).
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Quwwatul Islam berlangsung panjang karena adanya perbedaan kepentingan antara
Komunitas Masyarakat Banjar sebagai pengelola masjid dengan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan yang berkewenangan menetapkan status heritage. Konflik yang muncul dapat
dipahami sebagai bagian dari mekanisme penyamaan tujuan kolektif dalam membangun
ruang ibadah sekaligus menjaga nilai sejarah. Upaya negosiasi, lobi, dan mediasi menjadi
instrumen penting dalam meredam konflik kepentingan, menegosiasikan status masjid,
serta menyatukan pandangan antara masyarakat dan pemerintah. Dalam proses ini, agensi
masyarakat Banjar terbukti memainkan peran signifikan melalui solidaritas komunitas,
integrasi sosial dengan warga Yogyakarta, dan strategi adaptasi terhadap regulasi formal.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi kebijakan IMB sarana
ibadah di kawasan urban bukan hanya urusan teknis dan prosedural, melainkan juga
representasi relasi kuasa antara negara dan masyarakat. Negosiasi serta agensi masyarakat
urban berfungsi sebagai mekanisme sosial untuk menyeimbangkan otoritas regulatif
pemerintah dengan aspirasi masyarakat lokal, sehingga menghasilkan titik temu berupa

pembangunan masjid yang sesuai aturan tanpa menghilangkan nilai historis.2®

Selanjutnya, penulis menambahkan penelitian yang ditulis oleh Salwa Shabrina
Utami yang berjudul Redesain Fasad Bangunan pada Aspek Kenyamanan Visual dalam
Kegiatan Beribadah Pengunjung Masjid Quwwatul Islam di Kota Yogyakarta. Dalam
penelitian tersebut menjelaskan bagaimana arsitektur Masjid tersebut memberikan dampak
bagi para pengunjung terutama di lantai 4 dan 5 yang merupakan tempat ibadah. Hal ini
menjadikan fokus penelitian ini pada pengaruh penggunaan fasad dan aspek apa saja yang
mempengaruhi fasad yang ada pada bangunan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta. Pada
kajian ini membahas redesain fasad Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta dengan fokus
pada peningkatan visual dan kenyamanan termal ruang ibadah. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa fasad memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas
kenyamanan visual dan termal ruang, serta menunjukkan pentingnya integrasi aspek
fungsional dan estetika dalam perancangan fasad masjid kontemporer. Temuan ini dapat
menjadi rujukan bagi perancangan bangunan ibadah lainnya yang menghadapi persoalan
serupa, khususnya pada konteks iklim tropis perkotaan. Dari penelitian ini, akan mengutip

informasi terkait karakteristik arsitektur Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta.?’

%6 As’ad Bukhari, “Negosiasi dan Agensi Masyarakat Urban Terhadap Kebijakan Heritage 1zin Mendirikan
Bangunan Sarana Ibadah di Kota Yogyakarta (Studi Pendirian Masjid Quwwatul Islam)”, Tesis UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta (2018).

27 Salwa Shabrina Utami, “Redesain Fasad Bangunan pada Aspek Kenyamanan Visual dalam Kegiatan
Beribadah Pengunjung Masjid Quwwatul Islam di Kota Yogyakarta” 6, no. 1 (2023), him. 215.
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Terakhir, dalam penelitian yang ditulis oleh Arif Rahman Hakim yang berjudul
Urang Banjar Asli, Urang Banjar Keturunan dan Jarwo Terbangunnya Hubungan-
Hubungan Sosial Yang “Baru’ Bagi Perantau Banjar Di Yogyakarta. Penelitian tersebut
merupakan konferensi internasional, dalam penelitian tersebut menjelaskan tentang
perkembangan urang Banjar di Yogyakarta dalam hubungannya dengan upaya
membangun relasi sosial di antara mereka sendiri maupun dengan orang-orang di tempat
perantauan. Upaya yang dilakukan di antaranya adalah melakukan serangkaian
penyesuaian, adaptasi, dan pembelajaran terhadap cara hidup orang Jawa yang sebelumnya
mereka kenali. Proses itu dilakukan dengan mengelaborasi atribut-atribut identitas dan cara
hidup yang urang Banjar dapatkan di Banua Banjar maupun atribut dan cara hidup baru
yang berkembang di Yogyakarta. Berdasarkan tulisan tersebut, penulis menggunakan
penelitian yang digunakan sebagai landasan sejarah urang Banjar yang menetap di
Yogyakarta dan cara urang Banjar menyesuaikan diri dengan kehidupan di Jawa. Selain
itu, penulis juga memfokuskan dengan bagaimana urang Banjar di Yogyakarta

mempertahankan budaya Banjar melalui simbol Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta.?8

Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan penulis adalah penelitian ini
berfokus pada makna simbolik yang terdapat di Masjid Quwwatul Islam, mayoritas
diantaranya adalah masjid perpaduan budaya Jawa dan Islam, maupun akulturasi budaya
Islam dengan Tionghoa dan menggunakan ragam teori yang berbeda. Sementara penulis
lebih berfokus pada makna simbolik pada Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta yang
memiliki keunikan pada arsitekturnya yaitu perpaduan dua budaya lokal antara budaya
Banjar, Kalimantan Selatan dan Yogyakarta, serta fungsi Masjid Quwwatul Islam bagi
komunitas Banjar di Yogyakarta. Dalam penelitian ini menggunakan teori simbol Ernst

Cassirer.

E. Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan teori dari Ernst Cassirer menyatakan bahwa simbol
terbagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu 1) bentuk dan tujuannya, 2) simbol sebagai bagian
dari sifat manusia, dan 3) simbol kebudayaan manusia. Dengan bentuk simboliknya yaitu

mitos, sejarah, bahasa, ilmu pengetahuan, dan agama. Simbol membentuk suatu jaringan

28 Hakim, “Urang Banjar Asli, Urang Banjar Keturunan dan Jarwo Terbangunnya Hubungan-Hubungan
Sosial yang ‘Baru’ bagi Perantau Banjar di Yogyakarta.”
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yang saling berkaitan dengan pengalaman serta hasil pengamatan manusia. Simbol
berfungsi untuk membantu manusia dalam memahami dan menjelaskan realitas, menyusun
serta mengatur pemahaman, dan menyatukan beragam pengalaman hidup.?® Hal ini berarti
bahwa manusia menciptakan simbol untuk dirinya sendiri dalam usaha mengerti dan
memahami hidup.

Simbol berfungsi sebagai penunjuk terhadap hakikat atau kodrat manusia. Menurut
Cassirer, manusia dalam kehidupannya menemukan karakteristik tertentu yang menjadi
ciri khas eksistensinya. Keberhasilan serta pencapaian manusia dalam mengubah kondisi
hidupnya menegaskan bahwa manusia berbeda dari makhluk hidup lainnya. Dalam
pandangan ini, Cassirer menegaskan bahwa simbol merupakan manifestasi dari sifat dasar
manusia.3® Memahami budaya berarti juga memahami manusia. Simbol-simbol budaya
memiliki makna dan nilai penting bagi kehidupan masyarakat yang menggunakannya.
Untuk dapat mengerti simbol-simbol tersebut, kita perlu memasuki kebudayaan itu sendiri
dan menjalin hubungan dengan masyarakat yang menghidupinya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, Ernst Cassirer menjelaskan bahwa simbol
memiliki tujuan penting dalam kehidupan masyarakat. Secara sederhana, simbol berfungsi
untuk membantu manusia dalam memahami dan mengenali suatu kebudayaan. Keberadaan
simbol tidak dapat dipisahkan, dan keberadaannya tidak dapat dihilangkan dalam budaya.
Pemahaman terhadap simbol sangat bermanfaat bagi manusia, karena dapat mengubah cara
hidupnya. Manusia memanfaatkan simbol untuk menyampaikan serta menjelaskan apa
yang mereka lihat dan rasakan. Sebagai contoh, ketika seseorang menjumpai sesuatu yang
baru dan belum dikenal, langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi hal
tersebut dalam pikirannya, sehingga hal itu menjadi representasi dirinya. Pengalaman ini
mendorong manusia untuk terus berkembang dan menyempurnakan dunia simboliknya.
Menurut Cassirer, proses inilah yang membentuk jaringan simbolis dalam pengalaman
manusia.

Demikian pula konsep benang ariadne dalam konteks lingkaran labirin. Benang
ariadne menggambarkan bagaimana simbol-simbol berperan sebagai panduan atau alat
yang memungkinkan manusia untuk memahami dan menghadapi kompleksitas dunia

mereka. Simbol-simbol ini membantu manusia dalam menjelajahi realitas yang rumit dan

29 Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esei Tentang Manusia, trans. oleh Alois A. Nugroho
(Jakarta: PT Gramedia, 1987), him. 50.

30 Barnabas Bang dan Valentinus Saeng, “Mengendus Makna Tradisi Apang Aruq Masyarakat Dayak Bahau
Busang,” Jurnal Sosial Humaniora 02, no. 01 (2022), him. 80.
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memahami hubungan antara berbagai elemen dalam budaya dan pemikiran mereka.3! Hal
ini yang membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya.

Jika diterapkan teori Ernst Cassirer dalam penelitian ini, maka dapat membantu
penulis untuk mengetahui hubungan antara arsitektur Masjid Quwwatu Islam dengan
budaya Banjar dan Jawa. Dilihat dari sejarahnya, arsitektur masjid ini memperkenalkan
dalam membawa simbol Banjar pada sebuah masjid yang berada di tanah Jawa yaitu
Yogyakarta. Dalam teori Ernst Cassirer, eksistensi simbol berguna untuk membantu
manusia dalam memahami dan mengenali suatu kebudayaan. Masjid Quwwatul Islam
merupakan masjid yang dibangun oleh masyarakat Banjar dan memiliki arsitektur budaya
Banjar dan mengenalkannya kepada masyarakat Jawa. Masjid ini juga menjadi bukti
sejarah bagaimana hubungan antara masyarakat Banjar, Kalimantan Selatan dengan
Kesultanan Yogyakarta, yang masih bertahan hingga saat ini. Dengan menggunakan teori
Ernst Cassirer sebagai dasar penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai simbol pada arsitektur Masjid Quwwatul Islam
Yogyakarta dan keberadaan Masjid ini menjadi penting bagi masyarakat Banjar di

Yogyakarta.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah proses penyelidikan dan penelusuran dari suatu
permasalahan yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang cermat dan
teliti. Kegiatan ini bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data
secara sistematis dan objektif untuk menarik kesimpulan yang bertujuan memecah masalah
maupun menguji asumsi dasar, sehingga dapat memperoleh pengetahuan yang bermanfaat
bagi manusia.3> Dalam judul penelitian tentang “Makna Simbolik Arsitektur Masjid
Quwwatul Islam Yogyakarta”, karena masjid itu merupakan tempat ibadah bagi umat
muslim. Mempunyai makna simbol dalam arsitektur bangunan Masjid itu sendiri, seperti
kondisi lingkungan keagamaan, kondisi sosial budaya masyarakat maka diperlukan

pendekatan fenomenologi agama.

Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan suatu makna dan fungsi dalam

simbol arsitektur Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta. Kemudian menguraikan

31 Frederick William Dillstone, Daya Kekuatan Simbol: The Power of Symbols, trans. oleh A. Widyamartaya

(‘Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), him 122.

him. 2.

32 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021),
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transformasi identitas dari karakter Banjar menuju bentuk Banjar-Jawa tercermin dalam
elemen-elemen bangunan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta. Dalam penelitian ini,
makna simbolik arsitektur Masjid Quwwatul Islam ini, diperlukan data-data pendukung
untuk menganalisis permasalahan yang di angkat, untuk memperolehnya diperlukan

beberapa tahapan metode, diantaranya adalah:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field reserach) yang
bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) menyatakan bahwa
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif.33
Adapun yang akan diungkap atau digambarkan secara intensif dan mendalam pada
penelitian ini adalah makna simbolik arsitektur bangunan masjid Quwwatul Islam dan

fungsi Masjid Quwwatul Islam bagi komunitas Banjar di Yogyakarta.
2. Sumber Data

Sumber data merupakan tempat atau lokasi asal di mana data diperoleh untuk
kepentingan penelitian.3* Sumber data yang akan digunakan adalah informasi atau data
yang didapatkan secara langsung dari pelaku di lapangan, yang mencangkup segala
informasi, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.?> Oleh karena itu, peneliti
akan meneliti secara langsung bersama Ketua Takmir Masjid Quwwatul Islam
Yogyakarta, Panitia Pembangunan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta, serta
masyarakat Banjar di Yogyakarta. Kemudian data tersebut diperjelas dan diperkuat
dengan berbagai dokumen berupa referensi maupun literatur yang berkaitan dengan
simbol dan Masjid Quwwatul Islam seperti, buku, jurnal, artikel, skripsi, majalah, dan
foto-foto yang tersedia maupun blog resmi dari Masjid Quwwatul Islam.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi (Pengamatan)
Metode observasi digunakan untuk mengamati secara langsung arsitektural
Masjid Quwwatul Islam. Metode ini penting dilakukan dalam penelitian ini, karena

penulis dapat melihat secara langsung bagian-bagian arsitektur yang menunjukkan

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 4.

3 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021),
him. 57.

3 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 164.
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simbol dan melengkapi data yang penulis perlukan untuk menguji kebenaran data
yang diperoleh dari wawancara. Adapun observasi yang dilakukan oleh penulis
diantaranya: observasi bangunan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta yang
memiliki lima lantai diantaranya basemen sebagai parkir, ruang usaha yayasan
TPA, dua lantai untuk tempat ibadah, dan aula serbaguna. Observasi juga dilakukan
untuk mengamati pola perilaku masyarakat Banjar di Yogyakarta yang
melaksanakan ibadah di Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta.
b. Wawancara

Peneliti akan melakukan wawancara secara langsung dengan Ketua Takmir
Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta untuk mendapatkan informasi pengelolaan,
kepengurusan, serta aktivitas yang dilaksanakan di Masjid Quwwatul Islam
Yogyakarta dan Panitia Pembangunan Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta untuk
mendapatkan informasi secara langsung berupa sejarah, makna simbolik Masjid,
dari narasumber utama di lapangan. Wawancara penting dilakukan karena
memberikan jawaban atau konfirmasi data observasi.

c. Dokumentasi

Peneliti melakukan pengumpulan data dokumen yang berkaitan dengan
penelitian seperti skripsi, jurnal, media berita, dan foto-foto yang berkaitan dengan
Masjid Quwwatul Islam. Metode ini digunakan untuk melengkapi data-data dalam
melihat gambaran tentang kondisi lapangan terkait arsitektur bangunan yang
memiliki makna simbolik di Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta. Dokumentasi

juga bisa didapatkan dari narasumber berupa dokumentasi sejarahnya.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga proses yakni reduksi data,
display data atau penyajian data, dan penarikan kesimpulan.3® Reduksi data merupakan
data mentah yang telah dikumpulkan, kemudian direduksi ke dalam cara yang sudah
dipersiapkan peneliti ketika memilih kerangka teoritik, rumusan masalah, kasus serta
instrumen. Kemudian, melakukan display data dengan meringkas informasi.
Selanjutnya penarikan kesimpulan digunakan untuk menjawab permasalahan dalam

penelitian terkait Makna Simbolik Arsitektur Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta.

36 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), him. 306. Lihat juga di Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him.16.
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5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi yang melihat dan
mendengar secara langsung secara lebih dekat dan terperinci mengenai Masjid
Quwwatul Islam Yogyakarta, sehingga mendapatkan penjelasan dan pemahaman yang
mendalam untuk menjelaskan penjelasan dan pemahaman yang mendalam untuk
menjelaskan lebih lanjut mengenai makna yang terkandung dalam arsitektur Masjid
tersebut dan relevansi makna dan pengaruhnya terhadap masyarakat Banjar dan

masyarakat Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis dalam melaksanakan penelitian, sistematika
pembahasan dibagi menjadi lima bab. Setiap bab disusun secara berurutan sehingga
membentuk satu kesatuan yang melingkupi seluruh isi penelitian. Adapun sistematika
pembahasan tersebut, sebagai berikut:

BAB | Bab ini menyajikan latar belakang sebagai acuan dan kata pengantar dalam
melaksanakan penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan terkait rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum mengenai lokasi penelitian,
mencakup letak geografis Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta. Pembahasan ini diletakkan
pada bab kedua agar sebelum menganalisis simbol arsitektur Masjid Quwwatul Islam
Yogyakarta, terlebih dahulu dijelaskan mengenai gambaran umum sebuah Masjid, dari
aspek geografis, sejarah berdirinya, tata kelola, aktivitas, dan dana rekonstruksi Masjid
Quwwatul Islam Yogyakarta.

BAB IlIl Bab ini tentang mendeskripsikan dari Langgar Kalimantani menjadi
Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta dan menguraikan berbagai bentuk bangunan Masjid
Quwwatul dari sebelum dan sesudah pembangunan, dan ornamen yang terdapat pada
Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta.

BAB IV Bab ini merupakan bagian analisis penulis berdasarkan data yang
diperoleh, analisis makna simbolik arsitektur Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta, Masjid
Quwwatul Islam sebagai bentuk dialektika Banjar dengan budaya lokal, dan dari Banjar

menjadi Banjar-Jawa.
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BAB V Bab ini adalah bagian penutup yang berisi tentang kesimpulan dari

penelitian ini, saran-saran bagi peneliti lain, dan penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan empiris dan analisis simbolik yang tersaji dalam dokumen,

1. Makna simbolik arsitektur Masjid Quwwatul Islam terwujud melalui penggunaan
elemen-elemen visual dan struktural yang merepresentasikan nilai spiritual Islam,
kosmologi lokal, serta identitas kultural masyarakat Banjar. Atap tumpang talu,
menara golong gilig, gunungan wayang, mihrab, mimbar, soko guru, fasad
bermotif Banjar, hingga gagang pintu berbentuk keris bekerja sebagai bentuk
simbolik yang mengartikulasikan hubungan vertikal manusia dengan Tuhan dan
hubungan horizontal antarsesama. Dalam kerangka teori bentuk simbolik
Cassirer, keseluruhan elemen tersebut berfungsi sebagai medium interpretatif
yang menghubungkan dunia empiris dengan realitas transendental, sehingga
masjid tidak hanya menjadi ruang ibadah, tetapi juga teks kultural yang memuat
nilai tauhid, harmoni kosmis, persatuan, dan kesinambungan tradisi. Simbol-
simbol tersebut tidak berdiri secara terpisah, melainkan membentuk struktur
makna yang koheren, yang menegaskan identitas Masjid Quwwatul Islam sebagai
ruang religius yang berakar pada prinsip kesatuan, keseimbangan, dan harmoni
dalam arsitektur Islam.

2. Dialektika budaya antara tradisi Banjar dan budaya Jawa tercermin melalui proses
akulturasi yang berlangsung pada tataran arsitektur, simbol, serta praktik
keagamaan di Masjid Quwwatul Islam Yogyakarta. Akulturasi tersebut tampak
jelas pada integrasi elemen Banjar seperti motif kambang kacang, ragam hias
wajikan, dan keris Banjar dengan elemen Jawa seperti soko guru, gunungan, dan
prinsip tata ruang khas arsitektur Jawa. Proses ini berlangsung tanpa
menghilangkan identitas budaya Banjar, melainkan menghasilkan sintesis baru
yang harmonis, yang memadukan nilai Banjar—seperti solidaritas, keterbukaan,
dan etos religius—dengan nilai-nilai sosial Jawa yang menekankan kerukunan dan
keseimbangan. Kehadiran teknologi modern dalam bangunan masjid turut
memperlihatkan dialektika kontemporer antara tradisi dan modernitas. Dengan

demikian, Masjid Quwwatul Islam menjadi ruang perjumpaan dua budaya yang

93
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saling memperkaya, menghadirkan identitas hibrid Banjar—Jawa yang tidak hanya
terwujud dalam bangunan fisik, tetapi juga dalam kehidupan sosial-keagamaan

komunitas yang menghuninya.

B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperluas cakupan kajian dengan menelaah aspek-aspek yang belum terungkap secara

mendalam dalam penelitian ini, seperti

1. Dinamika hubungan sosial komunitas Banjar dengan masyarakat Jawa Masjid
Quwwatul Islam Yogyakarta, perubahan identitas kultural generasi muda Banjar di
Yogyakarta, serta bagaimana masjid berperan dalam membentuk jaringan sosial baru
di lingkungan urban.

2. Kajian komparatif antara Masjid Quwwatul Islam dengan masjid-masjid berbasis
komunitas perantau lainnya di Indonesia juga dapat menjadi kontribusi penting dalam
memahami pola akulturasi budaya pada ruang-ruang keagamaan.

3. Penelitian yang lebih mendalam menggunakan pendekatan antropologi visual,
etnografi, atau sejarah lisan dapat memperkaya dokumentasi mengenai simbol-simbol

arsitektural serta narasi budaya yang hidup di tengah komunitas.

Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan mampu memberikan perspektif
yang lebih luas dan mendalam mengenai interaksi budaya serta peran masjid sebagai ruang

reproduksi identitas sosial dan kultural.
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